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ABSTRAK 

  
Biji bawang merah rata rata mempunyai daya kecambah 70 -100 %, akan 

tetapi bibitnya memiliki tingkat bertahan hidup yang lebih rendah.  Usaha 

peningkatan produksi per satuan luas diantaranya dengan menggunakan varietas 

unggul yang dirakit melalui program pemuliaan tanaman.  Salah satu metode 

perakitan varietas melalui pemuliaan tanaman adalah dengan mutasi.  Penelitian 

ini bertujuan untuk menghitung nilai  lethal dose 20 (LD20) dan lethal dose 50 

(LD50) terhadap pertumbuhan awal pada berbagai macam bahan tanam  biji 

bawang merah. Penelitian dilaksanakan di  kebun petani desa Ketindan, 

Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada bulan November 2019 

sampai Januari 2020. Penelitian ini menggunakan  metode single plant 2 faktor.  

Faktor pertama : bahan tanam TSS Sanren dan Tuk-Tuk.  Faktor ke dua : 

Perlakuan dosis sinar gamma yang terdiri dari 5 taraf yaitu 0 Gy, 15 Gy, 30 Gy, 

45 Gy dan 60 Gy.  Hasil penelitian menunjukkan nilai lethal dose 20 (LD20) dan 

lethal dose 50 (LD50) pada TSS Sanren yaitu sebesar 15 Gy dan 79,9408 Gy dan 

pada TSS Tuk-Tuk adalah 94,5317 Gy dan 175,013 Gy, dan terdapat pengaruh 

iradiasi sinar gamma 
60

Co terhadap karakter pertumbuhan pada parameter panjang 

tanaman, jumlah daun, berat akar, dan serapan N serta pada karakter kualitatif 

tanaman yang ditandai dengan perubahan warna daun, tingkat kepatahan daun, 

dan kerapatan daun yang berbeda dari tanaman tanpa iradiasi. 

 
Kata Kunci : Lethal Dose 50 (LD50), Mutasi, Sinar Gamma, TSS 
 
 
 
 



 
 

ABSTRACT 

 

Shallot seeds have an average germination capacity of 70 -100%, but the seeds 

have a lower survival rate. Efforts to increase production per unit area include 

using improved varieties assembled through plant breeding programs. One 

method of assembling varieties through plant breeding is by mutation. This study 

aims to calculate the value of lethal dose 20 (LD20) and lethal dose 50 (LD50) on 

the initial growth of various kinds of onion seed planting material. The research 

was conducted in the farmer's garden of Ketindan village, Lawang Subdistrict, 

Malang Regency, East Java from November 2019 to January 2020. This study 

used a                 2 factor single plant method. First factor: TSS Sanren and Tuk-

Tuk planting material. Second factor: Treatment of gamma ray doses consisting of 

5 levels, namely 0 Gy, 15 Gy, 30 Gy, 45 Gy and 60 Gy. The results showed                                

lethal dose 20 (LD20) and lethal dose 50 (LD50) values in Sanren TSS which 

were 15 Gy and 79.9408 Gy and in Tuk-Tuk TSS were 94.5317 Gy and 175.013 

Gy, and there was an influence of gamma ray irradiation 60Co on growth 

characters in parameters of plant length, number of leaves, root weight, and N 

uptake as well as on the qualitative character of plants which are characterized by 

changes in leaf color, leaf fall rate, and leaf density that are different from plants 

without irradiation. 
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